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Anak usia sekolah adalah calon generasi penerus, sehingga untuk
menghasilkan generasi penerus yang unggul maka diperlukan upaya untuk
menjaga kesehatan siswa. Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui
kegiatan penjaringan kesehatan pada siswa yang dilakukan oleh sekolah
melalui UKS/M dengan pendampingan oleh Puskesmas setempat sebagai
institusi di bawah Dinas Kesehatan kabupaten/kota. Hasil kegiatan
penjaringan kesehatan ini wajib dilaporkan dan ditindaklanjuti dengan cepat
sehingga bila terdapat kasus penyakit tertentu pada siswa, dapat segera
ditangani. Namun pada pelaksanaannya, kegiatan ini masih terdapat banyak
kendala terutama disebabkan oleh pengelolaan data secara paper based. Oleh
karena itu diperlukan teknologi sistem informasi agar pengelolaan data
tersebut menjadi lebih baik. Berdasarkan hal tersebut penulis berkeinginan
untuk membuat rancangan kebutuhan perangkat lunak sistem informasi
penjaringan Kkesehatan siswa Sekolah Dasar sebagai tahap awal dalam
membuat rancangan aplikasi web-based yang dapat digunakan oleh pihak
puskesmas di dalam mengelola data penjaringan kesehatan pada siswa di
Sekolah Dasar. Berdasarkan evaluasi oleh evaluator, rancangan kebutuhan ini
baru mengakomodir 65% dari kebutuhan calon pengguna. Oleh karena itu
perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut untuk menghasilkan rancangan
prototype dengan persentase yang lebih tinggi untuk menghasilkan aplikasi
web-based yang sesuai dengan kebutuhan.

Keywords:

information Systems
health databases
UKS/M

health screening
e-government

ABSTRACT

School-age children are candidates for the next generation, so to produce
superior next generations, efforts are needed to maintain the health of
students. One of the efforts made is through health screening activities for
students carried out by schools through UKS/M with assistance from the local
Puskesmas as an institution under the district/city Health Office. The results
of this health screening activity must be reported and followed up quickly so
that if there are cases of certain diseases in students, they can be handled
immediately. However, in practice, there are still many obstacles to this
activity, mainly caused by paper-based data management. Therefore,
information system technology is needed so that the data management
becomes better. Based on this, the author wishes to design a software
requirement for elementary school students' health screening information
system as an initial step in designing a web-based application that can be used
by the puskesmas in managing health screening data for students in
elementary schools. Based on the evaluation by the evaluator, this design
requirement only accommodates 65% of the needs of prospective users.
Therefore it is necessary to carry out further development to produce
prototype designs with a higher percentage to produce web-based
applications that suit the needs.
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1. PENDAHULUAN

Anak usia sekolah merupakan generasi penerus bangsa karena kualitas bangsa di masa depan bergantung oleh
kualitas anak saat ini [1]. Populasi anak usia sekolah dasar diperkirakan sepertiga dari jumlah penduduk
Indonesia yang kelak menjadi orang tua dan calon pemimpin bangsa [2]. Sebagai institusi pendidikan, sekolah
memiliki peran dan kedudukan strategis dalam upaya promosi kesehatan. Anak usia sekolah baik tingkat Pra
sekolah dan sekolah dasar merupakan suatu masa usia anak yang sangat berbeda dengan usia dewasa. Pada
periode usia ini, didapatkan banyak permasalahan kesehatan umum, gangguan perkembangan, gangguan
perilaku dan gangguan belajar yang dapat menentukan kualitas anak di kemudian hari. Permasalahan kesehatan
tersebut dapat menghambat pencapaian prestasi pada peserta didik di sekolah [3]. Usaha Kesehatan
Sekolah/Madrasah (UKS/M) adalah usaha membina dan meningkatkan kebiasaan dan perilaku hidup sehat
pada siswa yang dilakukan secara menyeluruh dan terpadu (komprehensif dan integratif) melalui program
pendidikan dan pelayanan kesehatan di sekolah. Hal tersebut didukung oleh faktor-faktor pengetahuan, sikap,
sumber daya manusia dan sarana prasarana [4]. Program UKS/M merupakan salah satu upaya pemerintah
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat di lingkungan sekolah dalam rangka upaya mendukung
terbentuknya peserta didik yang sehat sehingga dapat mengoptimalkan prestasi serta potensi dalam belajar [5].
Pada pelaksanaannya, UKS/M memiliki tim pembina tingkat pusat, provinsi, kabupaten/kota dan kecamatan.
Institusi yang berperan sebagai pembina dan pelaksana sektor kesehatan adalah Dinas Kesehatan Provinsi,
Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota dan Puskesmas. Tugas dan fungsi Puskesmas dalam UKS/M adalah sebagai
pelaksana dan Pembina. Salah satu peran puskesmas adalah melakukan penjaringan kesehatan (tes kesegaran
jasmani untuk siswa) dan pemeriksaan berkala serta rujukan terhadap kasus-kasus tertentu yang
memerlukannya [6]. Penjaringan kesehatan siswa SD bertujuan untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan
siswa, serta mendukung tercapainya kondisi fisik dan mental yang optimal untuk belajar. Penjaringan
kesehatan siswa SD adalah proses untuk mengumpulkan informasi tentang kesehatan siswa dalam rangka
mendukung pemantauan dan perawatan kesehatan siswa. Teknologi informasi adalah perancangan,
implementasi, pengembangan, dukungan atau manajemen sistem informasi berbasis komputer baik pada
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) [7]. Saat ini kebutuhan teknologi komputer
semakin meningkat. Kemajuan teknologi komputer berkembang dengan pesat sehingga semakin mudah
diaplikasikan. Sistem informasi sebelumnya banyak berupa aplikasi desktop (konvensional), namun saat ini
telah berkembang menjadi berbasis web yang bersifat lebih luas dan memungkinkan banyak orang dapat
mengakses dengan cepat dan mudah dari mana saja, sehingga input data dapat dilakukan dari mana saja serta
terdapat sentral sebagai pusat kontrol [8]. Sistem Informasi Kesehatan adalah seperangkat tatanan yang
meliputi data, informasi, indikator, prosedur, perangkat, teknologi, dan sumber daya manusia yang saling
berkaitan dan dikelola secara terpadu untuk mengarahkan tindakan atau keputusan yang berguna dalam
mendukung pembangunan kesehatan [9]. Teknologi informasi bidang kesehatan salah satunya adalah E-
Health, yaitu penggunaan teknologi informasi dan komunikasi elektronika, telekomunikasi, komputer dan
informatika untuk memproses berbagai jenis informasi kedokteran, guna melaksanakan pelayanan Klinis
(diagnose atau terapi), administrasi serta pendidikan. Penggunaan E-Health dapat membantu pekerjaan dan
menambah kualitas pelayanan kesehatan [10]. Dewasa ini digitalisasi pencatatan dokumen kegiatan dan
pelaporan memang sangat diperlukan. Contoh yang telah dikembangkan adalah digitalisasi posyandu untuk
membantu kerja para kader yang mampu memudahkan proses input dan output data posyandu [11]. Informasi
pelayanan kesehatan yang bermutu dan terintegrasi dengan baik dan benar biasanya bersumber dari data klinis
yang terdokumentasi dengan baik. Berkembangnya rekam medis elektronik, dimana setiap entry data secara
langsung menjadi masukan (input) dari sistem/manajemen informasi kesehatan akan mendukung proses
pendokumentasian data klinis yang bersumber dari rekam medis, dimana pengisian data pada sistem informasi
kesehatan harus lengkap [12]. Dengan bantuan perangkat komputer pengelolaan kesehatan peserta didik di
sekolah dapat dilaksanakan lebih efektif dan efisien [13]. Kegiatan pengelolaan data penjaringan kesehatan
siswa Sekolah Dasar yang dilakukan oleh pihak Puskesmas dan UKS/M saat ini masih manual (paper based)
sehingga membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih besar serta rentan terhadap kesalahan manusia seperti
kesalahan penulisan maupun kesalahan pengolahan data. Selain itu arsip membutuhkan tempat penyimpanan
yang signifikanserta terbatasnya akses data. Pelaporan hasil kegiatan memakan waktu yang cukup lama
padahal data penjaringan Kesehatan siswa SD tersebut harus segera dilaporkan kepada Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota dan Dinas Kesehatan Provinsi agar dapat segera mendapatkan tindak lanjut terhadap kondisi
yang ditemukan, sehingga diperlukan teknologi sistem informasi agar pengelolaan data tersebut menjadi lebih
baik. Oleh karena itu penulis berkeinginan untuk membuat rancangan kebutuhan perangkat lunak sistem
informasi penjaringan kesehatan siswa SekolahDasar sebagai tahap awal dalam membuat rancangan aplikasi
web-based yang dapat digunakan oleh pihak puskesmas di dalam mengelola data penjaringan kesehatan pada
siswa di Sekolah Dasar agar memudahkan dalam penginputan data, pelacakan data, serta pelaporan data ke
Dinas Kesehatan sehingga bila terdapat permasalahan kesehatan yang penting pada siswa dapat dilakukan
penganganan yang cepat dan tepat.
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2. METODE PENELITIAN

Dalam rencana pengembangan aplikasi ini menggunakan prototype model, yaitu salah satu metode
pengembangan perangkat lunak. Proses pengembangan prototype adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan kebutuhan,

2. Mengidentifikasi kebutuhan perangkat

3. Menterjemahkan kebutuhan melalui diagram alur

4. Menyusun rancangan prototype berupa desain antarmuka.

Desain sistem yang digunakan meliputi penyusunan diagram konteks, Data Flow Diagram (DFD) adalah
diagram alir data suatu sistem dengan notasi tertentu untuk menggambarkan arus data dan menjelaskan proses
kerja suatu sistem.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Pengumpulan kebutuhan, identifikasi perangkat dan permasalahan dari kebutuhan sistem
Aplikasi atau sistem ini mempunyai fungsi utama sebagai berikut:

Tabel 1. Fungsi Aplikasi

No. Nama Fungsi Deskripsi Fungsi

1.  Login Aplikasi Admin dan Operator dapat menginput Username
Admin dan User/Operator dan Password sesuai data akun masing-masinguntuk
(all) bisa masuk ke dalam aplikasi

2. Dashboard Tampilan dari hasil data yang sudah terinput baik
Admin dan User/Operator itu data sekolah maupun data hasil penjaringansiswa.

(all)

3.  Kelola User Admin dapat membuat user/operator, memberikanhak
Admin akses untuk membuka  halaman-halaman
khusus atau tertentu untuk tiap-tiap jenis operator

4. Kelola Menu Admin dapat mengelola menu seperti
Admin menambahkan menu atau halaman baru padaaplikasi.

5. Kelola Data Sekolah

Halaman ini berisi data-data mengenai sekolahsecara

Admin dan Operator
Sekolah

keseluruhan. Terdapat menu Tambah data,
Edit Data dan Hapus Data

Kelola Data Siswa
Admin dan Operator
Sekolah

Halaman ini berisi data-data mengenai siswa secara
keseluruhan. Data siswa tersebut dapat di Filter
berdasarkan Sekolah. Terdapat menu Tambah data,

Edit Data dan Hapus Data

Kelola Input Data
Penjaringan Admin
dan Operator
Lapangan

Pada halaman ini terdapat menu table hasil dari
penjaringan. Terdapat Menu yang sama seperti menu
Tambah data, Edit Data dan Hapus Data

Kelola Data
Penjaringan Admin
dan Operator
Puskesmas

Halam ini berisi ringkasan data tiap sekolah jumlah murid
dan murid vyang sudah dilakukan penjaringan
(pemeriksaan). Terdapat menu cetak Laporan.

1) Karakteristik Pengguna

Untuk saat ini, aplikasi ini hanya digunakan oleh Operator yang juga merangkap
sebagai Admin pada Puskesmas | Denpasar Barat, karena masih dalam tahapan
pengujian dan juga hasil dari pengolahan data pada aplikasi hanya dipergunakan oleh
pihak Puskesmas | Denpasar Barat. Adapun dari pihak sekolah yang dikunjungi hanya
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akan mendapatkan laporan tertulis mengenai keadaan siswa yang sudah dilakukan
pemeriksaan dan dirasa harus ada penanganan lebih lanjut.

Berikut ialah penjelasan mengenai tugas dan hak akses ke aplikasi dari admin pengguna

yaitu:
Tabel 2. Karakteristik Pengguna
Kategori Tugas Hak Akses ke Aplikasi
Pengguna
Admin Membuat User Hak akses Admin adalahsebagai

Menentukan Hak Akses | Inti dari aplikasi yang mana

User mempunyai keseluruhanhak akses

seperti:

31?15:# Ig%nerg?c:ryang sama 1. Membuat User dan
menetapkan role atau hak
akses dari user (dalam hal ini
operator)

2. Melakukan Edit pada data
(Edit data, Edit Sekolah, Edit
Penjaringan,  Hapus/Delete
data).

3. Membantu dalam
mengecek  laporan  hasil
penjaringan dan lainnya.

Operator - Menginput dan Mengedit | Operator Sekolah dapat membuat
Sekolah Data Sekolah data sekolah dan menginput
- Menginput dan nama-nama siswa. Admin dan
Mengedit nama siswadi Operator juga dapat merubah data
masing-masing Sekolah dan juga mengurangi (hapus)

data

siswa.

Operator - Mengecek data hasil Operator ~ Puskesmas  dapat
Puskesmas Input Penjaringan melihat dan mengecek data
- Membuat dan Mencetak | Penjaringan, membuat

laporan hasilpenjaringan laporan dan melakukan cetak data

hasil penjaringan. Data input

penjaringan  dilakukan secara

terpisah oleh Operator Lapangan.

Operator

Puskesmas akan  mengawasi

pelaksanaan penginputan data

siswa yang dijaringkesehatannya

di masing-

masing sekolah.

Operator - Menginput data Operator Lapangan akan
Lapangan Penjaringan melakukan penginputan data
- Melihat data Hasil dan penjaringan  di - masing-masing

mengedit data Hasil sekolah  yang  dikunjungi,

Penjaringan Operator Lapangan dapat

mengetahui jumlah siswa
berdasarkan Gender atau Jenis
Kelamin ~ di  masing-masing
sekolah dan dapat mengetahui
hasil pemeriksaan masing-
masing siswa di tiap-tiap sekolah
dan dapat melihat permasalahan
siswa tersebut
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2)

2)

Batasan
Adapun batasan — batasan yang terdapat pada sistem ini adalah sebagai berikut:

a) Sistem ini masih dirancang hanya untuk kepentingan Penjaringan Kesehatan di
Puskesmas | Denpasar Barat saja.

b) Sistem ini hanya bisa diakses oleh 1 (satu) orang operator saja yang merangkap
sebagai admin untuk keamanan data dan mengingat sistem ini hanya
diperuntukkan bagi Puskesmas | Denpasar Barat saja.

c) Sistem ini masih belum dapat dioperasikan oleh multi-user atau dioperasikan
berdasarkan level atau tingkatan operasional.

d) Server untuk sistem ini sepenuhnya akan dikendalikan oleh Dinas Komunikasi
dan Informatika Kota Denpasar, maka dari itu untuk melakukan perubahan atau
update nantinya harus bersurat terlebih dahulu.

Lingkungan Operasi

Pada rancangan sistem informasi ini, akan digunakan beberapa perangkat
untuk membuat dan menjalankan aplikasi. Dalam membuat aplikasi web-based ini,
diperlukan adanya server sebagai sarana utama didalam menyimpan data dan juga
untuk menjalankan aplikasi ini. Dikarenakan aplikasi ini akan di run (dijalankan) oleh
pihak Puskesmas | Denpasar Barat, sehingga atas permintaan Puskesmas melalui
Dinas Kesehatan Kota Denpasar, maka aplikasi akan ditempatkan pada server
yang disediakan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Denpasardengan
spesifikasi yang sudah ditentukan yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. Kebutuhan Server

Server (Diskominfo Kota Denpasar):

Prosesor . Sekurang-kurangnya Intel Xeon E Series, 2.5 Ghz
Ram : Minimum 4 Gb EEC Ram

Penyimpanan : 20 Gb HDD Storage

(O] : Linux

Daatabase : MySQL

Bandwith . Upstream/Downstream 100 Mbps Dedicated

Dari sisi pengguna, dikarenakan aplikasi ini merupakan web-based sehingga
tidak hanya dibutuhkan kecepatan internet saja hamun juga alat yang dipergunakan
harus setidaknya memenuhi beberapa standar yang direkomendasikan. Adapun
aplikasi yang diperlukan berupa browser yang mampu mendukung dan juga
kemampuan komputer yang cukup untuk melaksanakan penginputan data yang akan
dilakukan. Selain itu, agar memudahkan melakukan pekerjaan di lapangan.
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Tabel 4. Kebutuhan Client

Spesifikasi user yang dibutuhkan antara lain :

Prosesor . Dual Core Cpu 2.0 Ghz (untuk laptop)

Snapdragon 430 (untuk mobile/tablet)
Ram : minimal 2 Gb RAM (Laptop/Mobile Device)
Storage . Menyesuaikan (karena bersifat online maka tidak

ada penginstalan aplikasi, namun tetap memerlukan
cache sekitar 1-10 Mb tergantung data
yang diinput)

Internet : 1 Mbps (untuk Kkestabilan pengguna dalam
menginput data)

3) Deskripsi Umum Kebutuhan

a) Deskripsi Fungsional

Dalam Aplikasi Penjaringan Kesehatan (Jarkes) ini, hanya ada admin yang
bertindak sebagai operator, dikarenakan masih dalam tahapan Uji Coba aplikasi,
namun kedepannya akan menyesuaikan dengan permintaan dari Kklien yaitu
pihak Puskesmas | Denpasar Barat. Adapun deskripsi fungsional aplikasi
PenjaringanKesehatan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5. Deskripsi Fungsional Aplikasi

No Kebutuhan fungsional Kelompok

Admin/Operator  diharuskan  untuk login
sebelum mengakses Sistem.
1 i Login Aplikasi
Admin/Operator akan memasukan username
dan password pada saat melakukan login.

Admin/Operator Sekolah dapat memasukkan
data Sekolah

2 Admin/Operator Sekolah dapat mengedit data  Mengelola Data Sekolah
Sekolah

Admin/Operator Sekolah dapat menghapus data
Sekolah

Admin/Operator Sekolah dapat memasukkan
data Siswa

3 Admin/Operator Sekolah dapat mengedit data Mengelola Data Siswa
Siswa

JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics

103



JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics

Vol. 06, No. 02, Juni 2023, hal. 98~114

E-ISSN: 2614-3054; P-ISSN: 2614-3062, accredited by Kemenristekdikti, Sinta 4
DOI: 10.36085

Admin/Operator Sekolah dapat menghapus data
Siswa

Admin/Operator Lapangan dapat memasukkan
data hasil penjaringan kesehatan siswa

i i Mengelola data hasil
4 Admin/Operator Lapangan dapat mengedit data  penjaringan Kesehatan

hasil penjaringan kesehatan siswa Siswa

Admin/Operator Lapangan dapat menghapus
data hasil penjaringan kesehatan siswa

5 Admin/Operator Puskesmas dapat mencetak Laporan
laporan hasil penjaringan siswa per-Orang

b) Use Case Diagram

Dalam Aplikasi Penjaringan Kesehatan (Jarkes) ini, administrator juga
sekaligus bertugas sebagai Operator dikarenakan masih dalam tahapan uji coba
aplikasi. Berdasarkan hal tersebut maka untuk Use Case Diagram yang dapat
dibuatadalah seperti pada Gambar 1.

JARKES

i————”’_d Dashboard N Lincludel ...
Admin

Kelola Data User f--{--=----- Lincludel . ___.__.._]

B

:I' Data Sekolah } ........ Lincludel .__.__._._]
Operator Sekolah oo o 1

(o it

i j Input Penjaringan i» -------- L\_n_cjgg_e_’___________"

Operator L%n
i j Data Penjaringan i. ........ Lincludel . _____.___. :

Operator Puskesmas

Gambar 1. Use Case Diagram

c. Activity Diagram

Activity diagram, dalam bahasa Indonesia diagram aktivitas, yaitu diagram yang
dapat memodelkan proses-proses yang terjadi pada sebuah sistem. Runtutan proses dari
suatu sistem digambarkan secara vertikal. Activity diagram merupakan pengembangan
dari Use Case yang memiliki alur aktivitas. Dalam aplikasi Jarkes ini, model dari
activity diagram bisa dilihat pada Gambar 2. Dalam konteks perjalanannya untuk lebih
rinci dapat dilihat pada Gambar 3.
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PROSES LOGIN

KELOLA DATA USER
ADMIN/OPERATOR SYSTEM DM SISTER
START START

LOGIN APLIKASI

PILIH MENU KELOLA

TAMPILAN DASHBOARD
TAMPILAN MENU DATA
USER

MENAMPILKAN LOGIN
'AGE / HALAMAN LOGI

MASUK KE APLIKASI

INPUT USERNAME /
PASSWORD

return

system check PILIHAN MENU
TAMBAH USER “«
o reject
EDIT USER
approved HAPUS USER

cek
kelengkapan lidak lengkap

TAMPILAN HALAMAN SIMPAN
UTAMA / DASHBOARD

lengkap

MASUK KE DATABASE
SYSTEM

Gambar 2. Activity Diagram Login Gambar 3. Alur Activity Diagram Kelola Data
User
DATA SEKOLAH
KELOLA MENU ADMIN/OP SEKOLAH SYSTEM
ADMIN SYSTEM
START
START)

LOGIN APLIKASI
PILIH MENU DATA
SEKOLAH

TAMPILAN DASHBOARD
AMPILAN MENU KELOLA
DATA SEKOLAH

LOGIN APLIKASI

PILIH MENU KELOLA
MENU

TAMPILAN DASHBOARD

PILIHAN MENU PILIHAN MENU
TAMBAH MENU st TAMBAH DATA .
EDIT MENU EDIT DATA
HAK AKSES MENU HAPUS HAPUS DATA
HAPUS MENU
¢ o 0 o
lengkap leﬂq; i
MASUK KE DATABASE
MASUK KE DATABASE
.
(eno)
(Eno)
&

Gambar 4. Alur Activity Diagram Kelola Menu Gambar 5. Alur Activity Diagram Data Sekolah
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Gambar 8. Alur Activity Diagram Data Penjaringan Gambar 9. Alur Activity Diagram Proses Logout
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Pada Gambar 2 dijelaskan bahwa bagaimana proses login yang dilakukan oleh admin maupun operator
ketika masuk ke dalam aplikasi. Sebelum masuk, admin maupun operator akan diminta hak akses masuk
berupa Username dan Password sebagai bukti bahwa memang orang yang akan login ke dalam aplikasi
memang sudah memiliki suatu kredensial atau hak untuk melakukan login. Disini jika data yang diberikan
telah sesuai maka pengguna yang login akan bisa langsung masuk ke dalam aplikasi dan melihat dashboard
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dari aplikasi, namun jika tidak akanada notifikasi “user tidak ditemukan” atau “password salah” ketika login
dan akan kembali ke menu login.

Gambar 3 menjelaskan tentang bagaiman Admin setelah masuk ke dalam aplikasi akan bisa memilih menu
Kelola Data User yang mana di dalam Menu tersebut terdapat data-data User atau Pengguna yang terdaftar di
dalam aplikasi. Disini admin dapat menambahkan user, mengubah user atau password dan menghapus user
yang dipilih.

Gambar 4 menjelaskan tentang bagaimana cara admin jika ingin menambahkan Menu baru pada aplikasi. Pada
menu Kelola Menu terdapat beberapapilihan seperti menambahkan Menu atau Modul pada Aplikasi dan juga
dapat mengatur hak akses dari menu-manu yang ada.

Gambar 5 menjelaskan mengenai activity dari proses Data Sekolah pada aplikasi. Menu ini hanya dapat diakses
oleh admin dan Operator Sekolah saja. Pada menu ini, Admin atau Operator Sekolah dapat menambahkan
Sekolah Baru atau mengedit Data Sekolah yang sudah ada, begitu juga untuk menghapus Data Sekolahjika
tidak sesuai.

Gambar 6 menjelaskan mengenai activity dari proses Data Siswa pada aplikasi. Menu ini hanya dapat diakses
oleh admin dan Operator Sekolah saja. Pada menu ini, Admin atau Operator Sekolah dapat menambahkan Data
Siswa baru, mengedit Data Siswa yang sudah ada, begitu juga untuk menghapus Data Siswa jika Siswa
tersebut pindah ke sekolah lain yang berada diluar data Sekolah yang ada dan jika data tersebut tidak sesuai.

Gambar 7 menjelaskan mengenai activity dari proses Input Data Penjaringan pada aplikasi. Menu ini hanya
dapat diakses oleh admin dan Operator Lapangan saja. Pada menu ini, Admin atau Operator Lapangan dapat
menginput data hasil dari Penjaringan Kesehatan Siswa yang dilakukan oleh Pihak Puskesmas. PadaMenu
Input Penjaringan, terdapat pilihan filter “pilih sekolah” untukmempermudah petugas atau operator lapangan
dalam mencari siswa yang akan dilakukan penjaringan dan juga demi mempermudah ketika melakukan proses
edit data.

Gambar 8 menjelaskan mengenai activity dari proses Data Penjaringan pada aplikasi. Menu ini hanya dapat
diakses oleh admin dan Operator Puskesmas saja. Menu ini tersedia bagi petugas puskesmas untuk
melaksanakan pembuatan laporan yang nantinya akan diperlukan guna keperluan lebih lanjut. Pada menu ini
juga terdapat filter “pilih sekolah” guna mempermudah operator puskemas untuk mencetak data berdasarkan
sekolah.

Pada Gambar 9 dijelaskan bahwa bagaimana proses Logout yang dilakukan oleh admin maupun operator ketika
akan keluar dari aplikasi. Pengguna (admin dan operator) akan memilih menu keluar, kemudian akan ada task
atau notifikasi “apakah anda ingin keluar dari aplikasi?”. Jika pengguna memilih YES, maka pengguna akan
keluar dari aplikasi sedangkan jika memilih “NO” maka pengguna akan dikembalikan ke Dashboard.

d. Data Flow Diagram

Diagram konteks atau yang sering disebut sebagai Context Diagram adalah merupakan diagram awal yang
secara aktual menggambarkan proses utama yang

terjadi dan yang menghubungkan sistem dengan lingkungan luarnya (stakeholder)dalam melakukan
pengelolaan tertentu terhadap aliran dan penyimpanan data yangada di sistem sesuai hak aksesnya. Diagram
konteks dari pembangunan sisteminformasi Penjaringan Kesehatan ini ditunjukkan pada Gambar 10, sebagai
berikut:

Gambar 10 Data Flow Diagram
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e. DFD level 0

Penggambaran Data Flow Diagram atau DFD Ivl 0 pada aplikasi Jarkes dapat dilihat pada Gambar 11. Dalam
gambar tersebut dimuat bagaimana alur data di dalam aplikasi Jarkes tersebut yang mana Admin dapat
mengakses keseluruhan informasi yang ada dan masing-masing operator mempunyai tugas yang berbeda- beda
dalam mengakses informasi yang ada di dalam aplikasi Jarkes tersebut. Masing-masing operator untuk hak
aksesnya hanya bisa ditentukan oleh Admin melalui proses atau seleksi yang dilakukan oleh manajemen
Puskesmas.

LAPORAN

»| CARISEKOLAH & OPERATOR PUSKESMAS

Gambar 11. DFD LVL 0 Aplikasi Jarkes
f. DFD level 1

Setelah membuat DFD Level 0 seperti yang ditunjukkan pada gambar di atas, selanjutnya dibuatlah DFD Level
1 pada Aplikasi Penjaringan Kesehatan ini, dimana pada DFD Level 1 ini lebih mengutamakan dalam
menjelaskan spesifikasi dari sub proses seperti yang sudah dijabarkan pada DFD Level 0. Adapun untuk DFD
level 1 ini akan ditunjukkan pada gambar-gambar berikut

tambah data—>| | TAMBAH USER | ————tamb. ah data

PR—

info tambah
data

info tambah data—
[ edit data——>|
Admin |€——info edit data—| EDIT USER edit data

info edit data

DATABASE USER

hapus use!

r hapus user T
HAPUS USER

info hapus user——
fo hapus use:

Gambar 12. DFD level 1 Kelola User
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tambah data—> | TAMBAH MENU

[——tambah dalaj

Gambar 15. DFD level 1 Data Siswa
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Gambar 16. DFD level 1 Input Penjaringan
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2) Tampilan Antarmuka Admin
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Gambar 24. Tampilan Menu Tambah Data Siswa
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Gambar 25. Tampilan Menu Edit Data Siswa Gambar 26. Tampilan Menu Input Data
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Gambar 27. Tampilan Menu Edit Data Hasil
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Gambar 28. Tampilan Menu Data Penjaringan
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Gambar 30. Tampilan Menu Utama/Dashboard Operator Sekolah
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4) Tampilan Antarmuka Operator Lapangan
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Gambar 31. Tampilan Menu Utama/Dashboard Operator Lapangan

5) Tampilan Antarmuka Operator Puskesmas
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Gambar 32. Tampilan Menu Utama/Dashboard Operator Puskesmas

c. Evaluasi prototype

Penelitian ini memiliki level TKT 2 karena masih berupa rancangan namun telah memiliki hipotesis,
dukungan data awal, serta desain awal yang akan dikembangkan. Desain ini telah dievaluasi oleh evaluator
sebanyak 2 orang yang terdiri dari Kelompok Ahli yang berada pada naungan Pemerintah Provinsi Bali di
bidang Teknologi Informasi dan dari bidang Kesehatan. Hasil evaluasi adalah Prototype sudah
mengakomodir 65% kebutuhan pengguna. Terdapat beberapa menu yang harus ditambahkan untuk
operator yaitu seperti jenis pemeriksaan serta rekomendasi atau tindak lanjut dari permasalahan yang

ditemukan.
4. KESIMPULAN

Perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut untuk menyesuaikan kebutuhan pengguna sehingga aplikasi
dapat diwujudkan dengan mengakomodir seluruh kebutuhan pengguna sehingga dapat digunakan dan

bermanfaat bagi instansi terkait.
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